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Tujuan dari penelitian ini adalah: Pertama Untuk mengetahui Motivasi 
Belajar Siswa dalam pembelajaran Al Quran Hadits materi Praktik Qiraah Al 
Quran (Bacaan Idgham) dengan menggunakan Model PAIKEM di Kelas IV 
MI Al-Ulwiyyah Panguragan Kecamatan Panguragan Kabupaten Cirebon. , 
Kedua untuk mengetahui Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Al quran 
Hadits.materi Praktik Qiraah Al Quran (Bacaan Idgham) dengan menggunakan 
Model PAIKEM di Kelas IV MI Al-Ulwiyyah Panguragan Kecamatan 
Panguragan Kabupaten Cirebon. 
PAIKEM adalah Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan.Dalam hal ini model PAIKEM dapat diharapkan dapat 
menumbuhkan motivasi belajar siswa, Masalah yang dihadapi siswa kelas IV 
MI Al-Ulwiyyah Panguragan dalam pembelajaran Al Quran Hadits dimana 
dalam proses belajar, siswanya terlihat kurang begitu semangat dalam 
mengikuti Mata Pelajaran Al Quran Hadits sehingga mempengaruhi terhadap 
hasil belajar siswa tersebut. Dari sanalah timbul pertanyaan akan sejauh 
manakah Penerapan Pembelajaran Model PAIKEM pada Mata Pelajaran Al 
Quran Hadits dalam meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dan Hasil Belajar 
Siswa. 
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, dan hasil tes  belajar 
siswa. Teknik analisis data dilakukan dengan dua cara yaitu data kualitatif  atau hasil 
observasi selama KBM berlangsung dan data kuantitatif dengan cara diolah secara 
statistik dan data dari hasil tes belajar siswa.Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV 
MI Al-Ulwiyyah Panguragan yang berjumlah 22 siswa dengan masa penelitian 2 
bulan terhitung mulai 11 April – 11 Juni 2012.  
Hasil penelitian menunjukan Motivasi Belajar siswa pada siklus I 
diperoleh 47,5%,siklus II 65%,dan siklus III 80% .Dan nilai rata-rata dari Hasil 
Belajar siswa pada siklus I 58,03%,pada siklus II 63,71,dan pada siklus III 
76,00%.Dari hasil yang diperoleh,penelitian menggunakan model 
PAIKEM(Pembelajaran Aktif,Inovatif,Kreatif,Efektif dan Menyenangkan pada 
siswa Kelas IV MI  Al-Ulwiyyah Panguragan dapat meningkatkan  Motivasi 
Belajar dan Hasil Belajar mata pelajaran Al Quran Hadits materi Qiraah Quran 
(bacaan Idgham). 
Pada kesimpulannya penelitian di lakukan melalui 3 siklus pada 
motivasi belajar siswa dan hasi belajar siswa yang dapat meningkatkan 
motivasi belajar dan hasil belajar siswa dengan menggunakan Model PAIKEM.  
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A. Latar Belakang Masalah  
PAIKEM adalah (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
menyenangkan). Pembelajaran seperti yang didefinisikan adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, internal material 
fasilitas perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran pada hakekatnya adalah 
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi 
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Pembelajaran terkait dengan 
bagaimana membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajar 
dengan mudah dan dorongan oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa 
yang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik. 
Dalam proses belajar mengajar seorang guru diharapkan menyampaikan 
materi dengan menggunakan metode yang tepat, sehingga tujuan dari 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik, karena menurut (Ahmad Tafsir, 
2007:131) metode adalah semua cara yang digunakan dalam upaya mendidik. 
Namun seorang pendidik dalam menyampaikan materi tidak hanya 
menggunakan metode saja melainkan dikembangkan dengan model-model 































Pembelajaran aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran 
guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa, sehingga siswa aktif 
bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakkan gagasan. 
Pembelajaran inovatif merupakan proses pemaknaan atas realitas 
kehidupan yang dipelajari. Makna itu hanya bisa dicapai jika pembelajaran 
dapat memfasilitasi kegiatan belajar yang memberi kesempatan kepada peserta 
didik menemukan sesuatu melalui aktifitas belajar yang dilakukannya (Agus 
Supriyono, 2009 : 1). 
Pembelajaran inovatif bisa mengadaptasi dari model pembelajaran yang 
menyenangkan. Learning is fun merupakan kunci yang diterapkan dalam 
pembelajaran inovatif. Jika peserta didik sudah menemukan hal ini 
dipikirannya tidak akan ada lagi siswa yang pasif di kelas. Perasaan tertekan 
dengan adanya waktu tugas, kemungkinan kegagalan, keterbatasan pilihan dan 
tentu saja rasa bosan. Membangun model pembelajaran inovatif sendiri bisa 
dilakukan dengan cara di antaranya mengakomodir setiap karakteristik diri 
artinya mengukur daya kemampuan serap ilmu masing-masing orang, 
contohnya saja sebagian orang ada yang berkemampuan dalam menyerap ilmu 
dengan menggunakan visual atau mengandalkan kemampuan penglihatan, 
auditory atau kemampuan mendengar, dan kinestetik. 
Pembelajaran kreatif merupakan pembelajaran yang harus 
menumbuhkan pemikiran kritis, karena dengan pemikiran seperti itulah 
kreativitas bisa dikembangkan. Pemikiran kritis adalah pemikiran reflektif dan 






























berfikir tentang sesuatu dengan cara baru dan tidak biasa serta menghasilkan 
solusi unik atas suatu problem (Agus Supriyono, 2009 : 2). 
Pembelajaran kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan 
belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan 
peserta didik (Djunaedi, dkk, 2009 : 14). 
Sedangkan pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang menjamin 
terpenuhinya tujuan pembelajaran dengan tercapainya kompetensi baru atau 
Kompetensi Dasar (KD) setelah proses pembelajaran. Selain itu, pembelajaran 
efektif merupakan jantungnya sekolah efektif. Efektifitas pembelajaran 
merujuk pada berdaya dan berhasil guna seluruh komponen pembelajaran 
yang diorganisir untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran efektif 
mencakup keseluruhan tujuan pembelajaran, baik yang berdimensi mental, 
fisik, maupun sosial. Pembelajaran efektif memudahkan peserta didik belajar 
sesuatu yang bermanfaat (Agus Supriyono, 2009 : 2). 
Pembelajaran dalam keadaan aktif, inovatif, kreatif, tidaklah cukup jika 
proses pembelajaran tidak efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus 
dikuasai peserta didik setelah proses pembelajaran berlangsung. Sebab 
pembelajaran memiliki sejumlah tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Jika 
pembelajaran hanya aktif, inovatif, dan kreatif, tetapi tidak efektif, maka 
pembelajaran tersebut tak ubahnya seperti bermain biasa (Djunaedi, dkk, 
2009:14). 
Selain pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif yang sudah di 
jelaskan di atas Proses pembelajaran membutuhkan suasana menyenangkan, 






























Menyenangkan adalah suasana pembelajaran atau suasana belajar mengajar 
yang menyenangkan sehingga peserta didik memusatkan perhatiannya secara 
penuh pada belajar sehingga waktu curah perhatiannya tinggi (Djunaedi, dkk, 
2009 : 14). 
Pembelajaran menyenangkan merupakan pembelajaran dengan suasana 
socio emotional climate positif yaitu Peserta didik merasakan bahwa proses 
belajar yang dialaminya bukan sebuah derita yang mendera dirinya, melainkan 
berkah yang harus disyukurinya. Belajar bukanlah tekanan jiwa yang harus 
ditunaikannya. Pembelajaran menyenangkan menjadikan peserta didik ikhlas 
menjalaninya (Agus Supriyono, 2009 : 2). Pembelajaran menyenangkan 
adalah suasana pembelajaran berlangsung menyenangkan akibat suasana 
kejiwaan peserta didik bebas dari beban atau tekanan. 
Untuk memperoleh data empirik tentang hubungan guru dan siswa 
dalam menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa, penulis melakukan observasi 
terlebih dahulu pada tanggal 21 November 2011 di MI Al-Ulwiyyah 
Panguragan Kecamatan Panguragan Kabupaten Cirebon. Penulis juga 
melakukan wawancara dengan Bapak Udin Syarifudin S.pd selaku kepala 
madrasah mengenai proses pengajaran pelajaran Al-Quran Hadits.Diperoleh 
data awal bahwa pembelajaran Al-Quran Hadits terlihat cukup baik dari segi 
pengajaran, maupun dari penguasaan ilmunya. Namun dalam proses belajar 
siswanya terlihat kurang begitu semangat dalam mengikuti Mata Pelajaran  
Al-Quran Hadts.  
Dari fenomena di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dari 






























Efektif, dan Menyanangkan) pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadts  dalam 
kaitannya dengan Motivasi Belajar Siswa dan hasil belajar siswa. Dari sanalah 
akan timbul pertanyaan sejauh manakah Penerapan Pembelajaran Model 
PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyanangkan)  
pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits dalam meningkatkan Motivasi Belajar 
Siswa dan Hasil Belajar siswa? 
Mengapa  Pembelajaran yang dilaksanakan kurang dapat 
menumbuhkan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa dalam pembelajaran 
Al-Quran Hadts di MI Al-Ulwiyyah Panguragan Kecamatan Panguragan 
Kabupaten Cirebon. 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah  
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah berkaitan dengan 
Metodologi Pendidikan. 
b.  Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian dalam skripsi ini adalah menggunakan 
pendekatan empirik yaitu melakukan penelitian tindakan kelas di kelas 
IV MI Al-Ulwiyyah Panguragan Kecamatan  Panguragan Kabupaten 
Cirebon. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam skripsi ini adalah penerapan model 
PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 






























mata pelajaran Al-Quran Hadts di Kelas IV (empat) MI Al-Ulwiyyah 
Panguragan Kecamatan Panguragan Kabupaten Cirebon. 
2. Pembatasan Masalah 
Untuk memberikan kejelasan makna serta menghindari meluasnya 
pembahasan maka penulis membatasi masalah pada penerapan model 
PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyanangkan) dan pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa dan 
hasil belajar siawa pada mata pelajaran Al-Quran Hadts di Kelas IV 
(empat) MI Al-Ulwiyyah Panguragan Kecamatan Panguragan Kabupaten 
Cirebon. 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Quran Hadits 
materi Qiraah Al-Quran (Bacaan Idgham) dengan menggunakan Model 
PAIKEM kelas IV di MI Al-Ulwiyyah Panguragan Kecamatan 
Panguragan Kabupaten Cirebon ? 
b. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Quran Hadits 
materi Qiraah Al-Quran (Bacaan Idgham) dengan menggunakan Model 
PAIKEM kelas IV di MI Al-Ulwiyyah Panguragan Kecamatan 
Panguragan Kabupaten Cirebon? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran  






























menggunakan Model PAIKEM kelas IV di MI Al-Ulwiyyah Panguragan 
Kecamatan Panguragan Kabupaten Cirebon. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Quran Hadits 
kelas IV di MI Al-Ulwiyyah Panguragan Kecamatan Panguragan 
Kabupaten Cirebon. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritik penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suasana 
pembelajaran untuk memahami ilmu model PAIKEM (Pembelajaran Aktif, 
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) dan menguji teori PAIKEM 
yaitu penerapan model PAIKEM pada mata pelajaran Al-Quran Hadits  
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
2. Secara praktis penelitian ini dapat dipergunakan sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam (S.Pd.I) pada 
Jurusan Pendidikan Agama Islam. 
E. Kerangka Pemikiran 
Model PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan) dapat digambarkan sebagai berikut : 
1. Peserta didik terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan 
pemahaman dan kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar 
melalui berbuat.  
2. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara dalam 
membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai 
sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran menarik, menyenangkan, 






























3. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, 
termasuk cara belajar kelompok. 
Untuk menghadapi kendala yang ditimbulkan dalam melaksanakan 
pendidikan dan pengajaran Al-Quran Hadits untuk tercapainya tujuan di Kelas 
IV MI Al-Ulwiyyah  Panguragan, maka guru yang bersangkutan dan kepala 
sekolahnya berusaha untuk meningkatkan kemampuan belajar dan motivasi 
peserta didiknya. 
Dari kerangka pemikiran yang telah dijelaskan di atas memunculkan 
strategi dalam mensukseskan PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif dan Menyenangkan) yaitu pertama,yaitu membuat bagaimana siswa 
mampu memahami materi pelajaran tersebut. Kedua, yaitu siswa diharapkan 
mampu untuk menggali kemampuan dirinya sendiri, serta mampu beradaptasi 
dengan lingkungannya. Ketiga, yaitu berupa tindakan atau aksi untuk 
memunculkan ide yang baru. Keempat yaitu siswa belajar bersama sehingga 
mampu bersaing secara sehat.   
F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan pemaparan di atas maka hipotesis tindakanya yaitu 
penerapan PAIKEM dapat meningkatkan pembelajaran pelajaran Al-
Quran Hadits kelas IV di MI Al-Ulwiyyah Panguragan Kecamatan 
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